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Abstrack, One of the biggest environmental problems in the world today is plastic waste. The accumulation of 

plastic that is difficult to decompose endangers human health and land and marine ecosystems. This is why 

managing plastic waste is an important small step towards making the environment cleaner and more sustainable. 

Reducing the use of single-use plastics, implementing recycling, and developing new ways to use used plastics for 

valuable products. Additionally, there was a discussion about how individual awareness, community 

collaboration, and government support are essential for plastic waste management. To reduce the negative effects 

of plastic waste, society can help future generations live better lives by implementing simple but consistent 

actions. 
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Abstrak, Salah satu masalah lingkungan terbesar di dunia saat ini adalah sampah plastik. Akumulasi plastik yang 

sulit terurai membahayakan kesehatan manusia dan ekosistem darat dan laut. Inilah alasan mengapa mengelola 

sampah plastik adalah langkah kecil yang penting untuk membuat lingkungan lebih bersih dan berkelanjutan. 

Mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, menerapkan daur ulang, dan mengembangkan cara baru untuk 

menggunakan plastik bekas untuk produk bernilai. Selain itu, ada diskusi tentang bagaimana kesadaran individu, 

kolaborasi komunitas, dan dukungan pemerintah sangat penting untuk pengelolaan sampah plastik. Untuk 

mengurangi efek negatif sampah plastik, masyarakat dapat membantu generasi mendatang hidup lebih baik 

dengan menerapkan tindakan sederhana namun konsisten. 

 

Kata Kunci : sampah plastik, pengelolaan, lingkungan bersih, daur ulang, keberlanjutan 

 

1. PENDAHULUAN 

 Salah satu masalah terbesar bagi lingkungan di abad ke-21 adalah sampah plastik. 

Plastik menyebabkan banyak kerusakan ekosistem, mulai dari pencemaran tanah hingga 

perairan laut, karena  sifatnya  yang  sulit  terurai. 

Produksi plastik di seluruh dunia meningkat setiap tahun, menurut data dari berbagai 

penelitian, tetapi kurangnya upaya untuk mengelola plastik dengan baik. Akibatnya, miliaran 

ton plastik mencemari lingkungan, membahayakan kesehatan manusia dan kelestarian 

ekosistem. 

Sebagai salah satu penyumbang sampah plastik terbesar di dunia, masalah ini semakin 

kompleks di Indonesia. Limbah rumah tangga sebagian besar terbuat dari plastik sekali pakai, 

seperti kantong belanja, sedotan, dan botol minuman, yang sering berakhir di tempat 

pembuangan akhir atau mencemari laut. Kondisi ini memerlukan perhatian serius dan tindakan 

nyata dari berbagai pihak untuk mengurangi dampak negatifnya. Mengurangi penggunaan 

plastik, mendaur ulang, dan memanfaatkan kembali limbah plastik untuk membuat produk 

berguna dapat menjadi langkah kecil yang memiliki efek besar. 

https://doi.org/10.59024/atmosfer.v3i1.1198
https://pbsi-upr.id/index.php/atmosfer
mailto:azivaumairah9@gmail.com


 
Mengelola Sampah Plastik, Langkah Kecil Menuju Lingkungan yang Lebih Bersih 

 

205        ATMOSFER - VOLUME 3, NOMOR 1, TAHUN 2025 
 

Selain itu, kerja sama komunitas dan kesadaran individu dalam menjaga lingkungan 

sangat penting untuk mengatasi krisis ini. Masyarakat dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan melalui pengelolaan sampah plastik yang 

baik. Tujuan dari artikel ini adalah untuk membahas berbagai pendekatan yang dapat 

diterapkan untuk mengelola sampah plastik sekaligus meningkatkan kesadaran tentang betapa 

pentingnya melakukan tindakan kecil untuk mengubah dunia yang kita huni bersama. 

 

2. TUJUAN 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan dan kehidupan sehari-hari serta 

memberikan solusi praktis untuk pengelolaan sampah plastik yang efektif. Selain itu, artikel 

ini bertujuan untuk mendorong individu dan komunitas untuk mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai, meningkatkan aktivitas daur ulang, dan memanfaatkan tempat pembuangan 

limbah. Melalui tulisan ini, diharapkan bahwa masyarakat, komunitas, dan pemerintah bekerja 

sama untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan. Ini juga akan 

memperkenalkan konsep keberlanjutan sebagai langkah penting untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem untuk generasi mendatang. 

 

3. METODE 

Metode penelitian literatur dan analisis deskriptif digunakan untuk menghasilkan 

artikel ini. Untuk melakukan penelitian ini, berbagai sumber dikumpulkan dan diteliti, 

termasuk laporan penelitian, jurnal ilmiah, data, dan artikel dari berbagai lembaga yang relevan 

dengan masalah pengelolaan sampah plastik. Data yang dikumpulkan mencakup efek negatif 

dari sampah plastik, metode pengelolaan yang telah digunakan di berbagai lokasi, serta inovasi 

dalam pengurangan dan daur ulang sampah plastik. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menyusun data secara sistematis dan menjelaskan 

berbagai metode yang dapat digunakan individu, komunitas, dan pemerintah untuk mengelola 

sampah plastik. Metode ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas dan solutif 

tentang apa yang dapat dilakukan untuk membuat lingkungan lebih bersih dan berkelanjutan. 

Artikel ini juga menggunakan pendekatan inspiratif untuk memotivasi pembaca untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pengelolaan sampah plastik. Ini menekankan betapa 

pentingnya tindakan kecil yang, jika dilakukan secara teratur dan bersama-sama, dapat 

memiliki dampak besar. 
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4. PEMBAHASAN 

 

Plastik telah menjadi ancaman besar bagi lingkungan di seluruh dunia. Plastik, karena 

sulit terurai secara alami, dapat bertahan di lingkungan selama ratusan tahun, menyebabkan 

akumulasi limbah yang merusak ekosistem darat dan laut. Laporan yang dibuat oleh Jambeck 

et al. (2015) menunjukkan bahwa sekitar 8 juta ton plastik masuk ke laut setiap tahunnya, 

setara dengan membuang satu truk sampah ke laut setiap menit, menunjukkan betapa 

pentingnya pengelolaan sampah plastik yang lebih terencana. 

Mengurangi plastik sekali pakai dari barang-barang seperti sedotan, botol minuman, dan 

kantong adalah langkah awal. Lestari (2021) mengatakan bahwa ada banyak cara untuk 

mengurangi konsumsi plastik, mulai dari kebijakan pemerintah seperti melarang kantong 

plastik di toko-toko besar hingga perubahan gaya hidup masyarakat yang mendorong mereka 

untuk menggunakan produk yang lebih ramah lingkungan. 

Langkah kedua adalah mencapai hasil daur ulang plastik yang optimal. Banyak sampah 

plastik dapat didaur ulang menjadi barang berguna, seperti bahan bangunan atau furnitur. 

Tingkat daur ulang  plastik di Indonesia,bagaimanapun, masih rendah. Menurut data yang 

dikumpulkan oleh Asosiasi Daur Ulang Plastik Indonesia (ADUPI) pada tahun 2023, hanya 

10–15 persen dari limbah plastik yang didaur ulang. Hal ini menunjukkan bahwa infrastruktur 

dan kesadaran masyarakat untuk memilah sampah harus ditingkatkan sejak awal. 

Teknologi dan inovasi juga dapat digunakan sebagai metode. Misalnya, beberapa negara 

telah menerapkan teknologi untuk mengubah limbah plastik menjadi bahan bakar atau bahan 

konstruksi. Startup Indonesia seperti Rebricks telah mengubah limbah plastik menjadi paving 

block yang ramah lingkungan. Perusahaan mengklaim bahwa metode ini tidak hanya 

mengurangi jumlah limbah plastik tetapi juga membuka peluang ekonomi baru. Geyer et al. 

(2017) menyatakan bahwa dua masalah utama dalam pengelolaan plastik adalah kurangnya 

sistem yang terintegrasi dan kurangnya kesadaran kolektif. 

Oleh karena itu, untuk membuat sistem pengelolaan sampah plastik yang lebih efisien, 

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta harus bekerja sama. Perubahan cara orang berpikir 

juga penting. "Masalah plastik bukan hanya soal teknologi pengolahan, tetapi juga budaya 

konsumsi yang perlu diubah," kata Leonard (2010). Pengelolaan sampah plastik dapat menjadi 

langkah kecil namun penting untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 

berkelanjutan jika kita menggabungkan pengurangan plastik, optimalisasi daur ulang, dan 

kemajuan teknologi. Jika diterapkan secara teratur, tindakan ini dapat mengurangi dampak 

negatif plastik terhadap ekosistem sekaligus menghasilkan keuntungan ekonomi dan sosial 
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bagi masyarakat. 

Selain mengoptimalkan daur ulang dan mengurangi penggunaan plastik, penting bagi 

anak-anak untuk dididik tentang pengelolaan sampah plastik sejak dini. Pendidikan formal di 

sekolah dapat memasukkan pelajaran tentang bagaimana menjaga lingkungan dan mengelola 

sampah dengan cara yang baik. Menurut Wulandari (2022), ada bukti bahwa inisiatif 

kesadaran berbasis komunitas seperti bank sampah atau gerakan bebas plastik dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengurangi limbah plastik. Salah satu contohnya 

adalah Bank Sampah Malang, yang telah berhasil mengurangi limbah hingga 1.000 ton per 

tahun berkat partisipasi warga lokal. 

Konsep ekonomi sirkular menjadi sangat penting sebagai bagian dari solusi jangka 

panjang. Ekonomi sirkular melihat limbah sebagai sumber daya yang dapat digunakan 

kembali. Plastik dapat diubah menjadi bahan baku untuk berbagai industri, mengurangi 

ketergantungan kita pada plastik baru. Menurut Ellen MacArthur Foundation (2020), 

implementasi ekonomi sirkular dalam industri plastik dapat mengurangi limbah hingga 50% 

dan emisi gas rumah kaca hingga 30%. 

Infrastruktur dan dukungan kebijakan untuk pengelolaan limbah juga sangat penting. 

Pemerintah dapat menyediakan tempat daur ulang yang lebih mudah diakses masyarakat, 

seperti tempat pembuangan sampah terpisah dan pusat pengelolaan limbah modern. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dibuat oleh Putri et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

kekurangan fasilitas pengelolaan limbah adalah salah satu kendala utama dalam mengurangi 

limbah plastik di Indonesia. Selain itu, diskusi tidak hanya berfokus pada solusi teknis; itu juga 

mencakup hal-hal seperti pelatihan, kerja sama, dan kebijakan yang diperlukan untuk 

membangun sistem pengelolaan sampah plastik yang holistik dan berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN 

Salah satu langkah penting menuju lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan 

adalah mengelola sampah plastik. Plastik, karena sulit terurai, telah menjadi ancaman besar 

bagi ekosistem darat maupun laut, serta kehidupan manusia. Masyarakat dapat membantu 

mengurangi dampak buruk limbah plastik dengan mengurangi penggunaan plastik sekali 

pakai, mengoptimalkan daur ulang, dan menggunakan teknologi dan inovasi. 

 

 

Selain itu, kunci untuk mengubah persepsi masyarakat tentang konsumsi plastik 
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adalah kampanye kesadaran dan pendidikan. Untuk membangun sistem pengelolaan limbah 

plastik yang lebih efisien, diperlukan kolaborasi dari berbagai sektor, termasuk sektor swasta, 

pemerintah, dan komunitas. Penguatan infrastruktur daur ulang dan penerapan konsep 

ekonomi sirkular adalah tindakan strategis untuk mendukung keberlanjutan jangka panjang. 

Dengan menggunakan kedua pendekatan ini, tindakan kecil yang dilakukan secara kolektif 

dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap pelestarian lingkungan. Masa depan yang 

lebih ramah lingkungan untuk generasi mendatang akan bergantung pada kesadaran dan 

tindakan konsisten dari setiap individu. 
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